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Sandaran

Adakah yang mampu memberi kenyamanan

Layaknya angin kala menyejukkan

Atau mentari kala menghangatkan

Aku tengah terjatuh, Aku butuh sandaran

Aku tak mampu sendirian, Aku butuh Teman

Dan Mereka bilang, Aku punya Tuhan

Peluk la dengan doa maka la akan memelukmu dengan bahagia
Begitulah mereka berkata.

Sepi

Biar ku pejamkan mata

Sesaat saja jangan kau ada

Biar hati ini mulai bicara

Tentang mimpi yang perlahan tiada.

Pergilah, biarkan aku sendiri

Biar sepi menemani

Memanggil setiap mimpi yang pergi
Membangunkan jiwa yang mati.

Surat Cinta dari Yogyakarta

Teruntuk kedua orangtuaku di Negeri Kangguru

Untuk kesekian kalinya, Aku merindu

Berjalan bersama, menanti trem, dan pergi ke sekolah , Aku rindu

Berbelanja di Victoria Market, menikmati senja di St. Kilda, Aku rindu

Makan nasi Padang, menyusuri bukit coklat dan menikmati satu cone ice cream di Yarra valley, Aku
rindu

Di sini, di titik nol kota Yogyakarta, ku titipkan salam rinduku lewat angin yang berhembus ke tenggara,
melewati pulau dan samudra hingga akhirnya sampai ke Australia

Jangan kau menunggu fajar, karena rinduku akan sampai malam ini

Dalam mimpi-mimpi yang Tuhan berikan kala matamu terpejam nanti.
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